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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 4.1 Kebijakan Dalam 

pemberian Asimilasi Terhadap Narapidana Pada Saat Adanya Pandemi Covid-19 

Meningkatnya gejala kelebihan beban hunian menimbulkan persoalan berkenaan 

dengan efektivitas fungsi Lembaga Pemasyarakatan dalam praktik. Studi-studi 

tentang Lembaga Pemasyarakatan di seluruh dunia menunjukan bahwa fungsi 

lembaga penjara semakin lama juga dipandang semakin tidak efektif untuk 

mencapai maksud dan tujuan mulianya semula._  

 

Sebagaimana terjadinya praktik pungutan liar dalam pelaksanaan pelayanan hak-

hak narapidana dan lain sebagainya. Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap 

akhir dari sistem peradilan pidana, yakni terdiri dari 4 (empat) sub-sistem, yaitu 

Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan Lembaga Pemasyarakatan. Sub-sistem 

Lembaga Pemasyarakatan sebagai sub-sistem terakhir dari sistem peradilan 

pidana mempunyai tugas melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya 

pidana pencabutan kemerdekaan.  

 

Sampai saat ini masih ditemui pandangan sebagian masyarakat bahwa seorang 

narapidana tidak mendapatkan hak-hak yang memadai, hal ini terlihat dari 

fenomena yang berkembang dalam kehidupan bahwa narapidana dianggap sangat 

bersalah. Anggapan ini tentunya bertentangan dengan prinsip-prinsip yang diacu 

oleh sistem pemasyarakatan, sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, terdapat hak-hak yang 

semestinya didapatkan oleh seorang terpidana, tanpa mengacu pada tindak pidana 

yang dilakukan ataupun seberat apa hukuman yang diterima.  

 

Hal tersebut dilakukan karena menyangkut hak asasi yang melekat padanya 

sebagai manusia yang merupakan anugerah sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan yang Maha Esa 

 

 

 



 
 

81 
 

WAWANCARA 



82 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Wawancara dengan ibu Rospitariani, S.H selaku KASUBSI 

BIMKEMASWAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pengambilan Data WBP dengan staff  BIMKEMASWAT BNB 

 

 

 

 

 


